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Abstract — One of the agricultural products of Monggol Village is 

papaya plants. Most of the people of Monggol Village only use 

papaya fruit for resale or consumption so that other parts of papaya 

such as its leaves have no selling value or other benefits because it 

is not used. Therefore, an innovation was made to make organic 

green fertilizer from papaya leaves that can be used as a farmer's 

land refiner in Monggol Village. Papaya leaves will be processed in 

such a way as to become organic green manure. Application of 

organic green manure can be done by watering or spraying. Just 

like other plants, papaya leaves also have nutrients that are good 

for the soil. The use of organic green manure from papaya leaves 

can be an option to replace the use of chemical fertilizers although 

the benefits will be felt longer for plants. Hopefully, the people of 

Monggol Village can feel directly the benefits obtained from the 

manufacture and use of organic green fertilizer from papaya leaves. 

Keywords — Papaya Leaves, Organic Green Fertilizer.  

 

Abstrak — Salah satu hasil pertanian dari Desa Monggol adalah 

tanaman pepaya. Mayoritas masyarakat Desa Monggol hanya 

memanfaatkan buah pepaya saja untuk dijual kembali ataupun di 

konsumsi sehingga bagian lain dari pepaya seperti daunnya tidak 

memiliki nilai jual atau manfaat lain karena tidak digunakan. Oleh 

karena itu, dibuatlah suatu inovasi untuk membuat pupuk hijau 

organik dari daun pepaya yang dapat dimanfaatkan sebagai penyubur 

lahan tani di Desa Monggol. Daun pepaya akan diolah sedemikian 

rupa menjadi pupuk hijau organik. Pengaplikasian pupuk hijau 

organik dapat dilakukan dengan cara disiram atau disempot. Sama 

seperti tanaman lainnya, daun pepaya juga memiliki unsur hara yang 

bagus untuk tanah. Penggunaan pupuk hijau organik dari daun 

pepaya dapat menjadi opsi untuk menggantikan penggunaan pupuk 

kimia walaupun manfaatnya akan dirasakan lebih lama bagi tanaman. 

Manfaat yang diharapkan dari pengabdian ini adalah agar masyarakat 

Desa Monggol dapat merasakan langsung manfaat yang diperoleh 

dari pembuatan dan penggunaan pupuk hijau organik dari daun 

pepaya. 

Kata Kunci—Daun Pepaya, Pupuk Hijau Organik. 

 

I. PENDAHULUAN 

Pengabdian masyarakat bertujuan untuk membantu 
masyarakat dalam memecahkan permasalahan yang dialami 
dengan berbagai macam pemikiran dan solusi yang 
ditawarkan oleh setiap penulis. Pengabdian yang telah 
dijalankan oleh penulis merupakan kegiatan Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) dimana konsepnya adalah mahasiswa akan 
memberikan pengalaman belajar mereka yang telah dilakukan 
selama kuliah untuk diterapkan dalam membantu kehidupan 
masyarakat di berbagai macam desa terkait. Dalam artikel kali 
ini, fokus utama pembahasan adalah mengenai Desa 
Monggol.  

Desa Monggol merupakan salah satu desa dari 7 desa yang 
berada di Kecamatan Saptosari, Gunungkidul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Menurut Badan Pusat Statistik Gunung 
Kidul pada Tahun 2021, tercatat bahwa luas wilayah Desa 
Monggol adalah sebesar 9.68 km2. Berdasarkan luas wilayah 
tersebut, Desa Monggol tergolong ke dalam salah satu desa 
terkecil jika dibandingkan dengan luas wilayah Kecamatan 
Saptosari sendiri yang mencapai luas 87.83 km2. Bentuk dari 
Desa Monggol jika ditelusuri lebih lanjut ke dalam google 
maps ditunjukan oleh Gambar 1. 

 

Gambar 1. Wilayah Desa Monggol (sumber: Google Maps) 

Annisa Firanti (2019) melakukan kegiatan yang sama di 
Desa Monggol pada tahun 2019. Salah satu kegiatan dalam 
artikel tersebut adalah bagaimana cara untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat Desa Monggol melalui 
optimalisasi hasil pertanian mereka [1]. Hal tersebut menjadi 
referensi dari pengabdian yang dilakukan oleh Kelompok 57 
KKN periode 81 Universitas Atma Jaya Yogyakarta, di mana 
fokus pengabdian dari kelompok 57 adalah mengenai 
pengolahan hasil pertanian berupa pepaya. 

Desa Monggol memiliki beragam potensi yang dapat 
dikembangkan dan dijadikan sebagai referensi bagi 
masyakatnya untuk dapat maju dengan memanfaatkan 
berbagai macam potensi yang ada. Desa Monggol sendiri 
memiliki berbagai macam potensi yang dapat dikembangkan 
dari segi budaya, kesenian, pariwisata, dan pertanian. Potensi 
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budaya dilihat dari beberapa upacara adat yang dilangsungkan 
di Desa Monggol seperti Upacara Labuhan Laut Saptosari dan 
Rasullan. Desa Monggol juga mempunyai rumah adat Joglo 
yang dijadikan sebagai pendopo dan pusat di desa itu. Potensi 
kesenian yang dimiliki oleh Desa Monggol diantaranya 
Karawitan, Ketoprak, Jathilan, dan Thek-thek. Keempat 
kegiatan ini merupakan sebuah seni baik itu berupa musik 
ataupun tarian yang biasa dilakukan oleh masyarakat Desa 
Monggol. Kondisi geografis dari Desa Monggol yang tidak 
terlalu memungkinkan membuat hanya terdapat 2 telaga yaitu 
Telaga Bandung dan Telaga Jlumbang. Kedua telaga ini sama-
sama tidak terurus dengan baik karena memang belum pernah 
dijadikan sebagai tempat wisata sebelumnya. Kondisi telaga 
diperparah dengan seringnya mengalami kekeringan karena 
jalur masuk air yang sulit dikarenakan letak Desa Monggol 
yang berada di daerah atas. 

Salah satu data yang didapat dari Badan Pusat Statistik 
Gunung Kidul pada tahun 2021 menyatakan bahwa jenis 
pekerjaan yang paling banyak dilakukan oleh masyarakat 
Desa Monggol baik itu laki-laki maupun perempuan adalah 
dari Sektor Pertanian/Peternakan/Perikanan dengan total 1990 
penduduk [2]. Dalam hal ini sektor pertanian menyumbangan 
sebesar 48.76% dari total keseluruhan jenis pekerjaan. 
Berdasarkan hasil observasi singkat yang dilakukan oleh salah 
satu penulis di Desa Monggol, didapatkan bahwa sebagian 
besar lahan di desa tersebut ditanami oleh tanaman singkong, 
pepaya, jagung, dan tanaman lainnya. salah satu lahan 
pertanian yang dimiliki oleh penduduk Desa Monggol 
ditunjukkan oleh Gambar 2. 

 

Gambar 2. Lahan Pertanian di Desa Monggol 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Besarnya peluang untuk mengembangkan hasil pertanian 
dari Desa Monggol memberikan motivasi bagi penulis untuk 
menuangkan satu ide dengan memanfaatkan salah satu hasil 
tani Desa Monggol yaitu pepaya. Carica papaya L. atau yang 
lebih akrab disebut sebagai pepaya merupakan tanaman yang 
tergolong dalam jenis buah-buahan dan termasuk dalam famili 
Caricaceae. Tanaman Pepaya berasal dari Amerika Tengah 
dan Hindia Barat. Pepaya banyak ditemukan di daerah tropis 
maupun sub-tropis [3]. 

Seperti tumbuhan pada umumnya, pepaya terbagi menjadi 
akar, batang, daun, dan buah. Setiap bagian dari tanaman 
pepaya mempunyai manfaatnya masing-masing. Misalnya 
bagian buah pepaya dapat dikonsumsi jika sudah matang, 
bagian daun dapat dimasak menjadi sayuran yang lezat dan 

beberapa masyarakat sering menggunakannya sebagai 
pelunak daging [4]. Julaily, dkk menyebutkan bahwa di dalam 
daun pepaya terkandung beberapa enzim sistein protease 
seperti papain dan kimopapain dimana enzim ini berguna bagi 
tanaman jika telah bercampur dengan tanah [5]. Maryam dan 
David dalam jurnalnya juga menyatakan bahwa Pepaya 
khususnya pada bagian daun mengandung beberapa senyawa 
yang dapat membunuh berbagai macam serangga pemakan 
tumbuhan karena mengandung racun [6].  

Masih banyak manfaat yang bisa didapatkan dari 
penggunaan tanaman pepaya. Ramadhona, R., Djamilah, dan 
Mukhtasar dalam penelitiannya menyatakan bahwa senyawa 
yang bersifat racun bagi serangga adalah papain. Papain 
terbentuk dari enzim proteolik dimana nantinya akan 
memecah protein sehingga dapat dijadikan sebagai opsi 
pengganti pestisida jika diolah dengan benar [7]. Selain 
pestisida, terdapat opsi lain untuk dapat meningkatkan kondisi 
pertanian dari Desa Monggol yaitu dengan cara 
menambahkan pupuk di berbagai tanaman yang di tanam di 
lahan pertanian tersebut. Salah satu pupuk yang tidak banyak 
mencemari tanaman adalah pupuk organik. Menurut Hartatik, 
Husnain, dan Widowati dalam penelitiannya terkait pupuk 
organik bahwa terbentuknya pupuk organik didasarkan dari 
beberapa bahan seperti tanaman mati, kotoran hewan, limbah 
organik lainnya [8]. 

Beberapa jenis pupuk organik diantaranya pupuk kandang, 
kompos, pupuk hijau, dan humus [9]. Para Petani di Desa 
Monggol sendiri belum dapat memanfaatkan sisa tanaman 
hasil panennya dengan baik, salah satunya yaitu daun pepaya 
yang hanya diambil beberapa helai saja untuk dimasak. Oleh 
karena itu, dituangkanlah ide untuk mengolah sisa dari daun 
pepaya yang tidak digunakan saat panen agar dapat dibuat 
menjadi pupuk hijau dengan manfaat yang lebih besar. 
Adanya pemberian pupuk hijau pada lahan pertanian di Desa 
Monggol akan meningkatkan unsur hara dari tanah sehingga 
tanah dapat lebih subur [10].  

Penulis mengusulkan agar menggunakan bahan utama 
daun pepaya untuk dijadikan sebagai pupuk dengan jenis 
pupuk hijau yang organik tanpa banyak campuran bahan 
kimia. Adanya inovasi pembuatan pupuk hijau dengan daun 
pepaya diharapkan dapat membantu potensi pertanian dari 
Desa Monggol agar semakin meningkat pesat dikarenakan 
pupuk hijau dapat bermanfaat sebagai penyubur tanaman 
seperti pupuk jenis lainnya.  

Adanya inovasi ini diharapkan dapat membantu penulis 
untuk mencapai tujuan awal yaitu memberikan masukan dan 
pelajaran baru bagi masyarakat Desa Monggol sehingga 
nantinya dapat bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari 
mereka. Adanya pengabdian ini semoga dapat membantu 
masyarakat Desa Monggol dalam meningkatkan kualitas baik 
itu dari segi Sumber Daya Alam (SDA) dan Sumber Daya 
Manusia (SDM). 

 

II. METODE PENGABDIAN 

A. Tahapan Pengabdian 

Terdapat beberapa tahapan pengabdian hingga ditetapkan 

pengembangan inovasi dengan membuat pupuk hijau dari 
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daun pepaya di Desa Monggol. Tahapan-tahapan tersebut di 

antaranya: 

1. Pengembangan Ide 

Sebelum dilakukannya pengembangan ide, diperlukan 

pencarian terlebih dahulu terkait potensi-potensi apa saja yang 

dimiliki oleh Desa Monggol. Seperti yang telah dipaparkan 

pada bagian pertama, diputuskan bahwa kelompok 57 akan 

berfokus pada potensi pertanian terkait dengan tanaman 

pepaya. Pengembangan ide dilakukan dengan melakukan 

brainstorming bersama. Setiap anggota kelompok 

menyampaikan 1 saran ide apa yang harus dilakukan untuk 

memanfaatkan tanaman pepaya ini. Setelah brainstorming 

bersama, didapatkan hasil dan keputusan bersama untuk 

memanfaatkan daun pepaya dari hasil panen tanaman pepaya 

untuk dibuat menjadi pupuk hijau guna menyuburkan lahan 

pertanian di Desa Monggol. 

2. Observasi dan Pengumpulan Data 

Observasi dan pengamatan dilakukan secara tidak 

langsung berdasarkan pencarian dari google dengan bantuan 

berbagai macam data dari studi pustaka dalam bentuk 

penelitian sebelumnya maupun liputan berita yang melibatkan 

Desa Monggol. Dokumentasi seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 2 di atas dilakukan secara langsung oleh salah satu 

anggota kelompok dengan tujuan mendapatkan beberapa 

gambar dan video untuk digunakan dalam pengumpulan 

output KKN berupa E-book potensi desa dan video potensi 

desa. 

3. Diskusi Bersama 

Setiap anggota kelompok melakukan diskusi bersama 

secara online/daring terkait pembagian kerja awal, 

brainstorming, dan diskusi terkait progres kerja dengan 

menggunakan bantuan software Microsoft Teams dan 

WhatsApp sebagai saran diskusi. Diskusi antar anggota juga 

beberapa dilakukan secara offline dengan bertemu secara 

langsung agar lebih mengenal satu sama lain. Setiap anggota 

memiliki fokus dan pembagian tugas yang berbeda-beda agar 

dapat menyelesaikan output KKN dengan maksimal. 

4. Analisis dan Progres Kerja 

Analisis dilakukan setiap minggunya untuk melihat 

progres tugas dari setiap anggota baik itu laporan, jurnal, e-

book, maupun video. Dilakukan juga jadwal pertemuan setiap 

hari sabtu dengan dosen pembimbing KKN Kelompok 57 agar 

dapat memantau progres kerja kelompok. Evaluasi akan selalu 

diberikan di setiap akhir pertemuan guna memperbaiki dan 

melakukan revisi agar lebih baik di minggu selanjutnya. 

5. Pengumpulan Output KKN 

Setelah semua output KKN telah selesai dibuat oleh 
kelompok, langkah terpenting adalah melakukan pemeriksaan 
dengan bantuan situs turnitin yang telah diberikan oleh 
universitas untuk mengecek apakah terdapat tindakan 
plagiarisme yang dilakukan anggota kelompok saat membuat 
output KKN tersebut. Maksimal plagiasi yang diterima adalah 
sebanyak 20% untuk masing-masing output. Hal ini bertujuan 
agar segala macam data yang digunakan bersifat valid dan 
tidak mengambil langsung karya penulis lain tanpa 
dilakukannya sitasi terlebih dahulu. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengabdian 

Pengabdian yang dilakukan oleh Kelompok 57 

menghasilkan beberapa output diantaranya: 

1. E-book Potensi Desa 

Potensi dari Desa Monggol dirangkum dan dibuat dalam 

bentuk buku digital yang terdiri dari 13 halaman dan berisi 

semua potensi yang dimiliki oleh Desa Monggol dari 

berbagai macam bidang. Penampilan e-book potensi desa 

ditunjukkan oleh Gambar 3. 

 

Gambar 3. Cover E-Book Potensi Desa Monggol 

2. E-book Buku Saku 

Buku saku terdiri dari 8 halaman yang berisi 

pengembangan lebih lanjut terkait potensi Desa Monggol di 

mana mempunyai peluang untuk dapat dikembangkan 

dengan penyuluhan mengenai proses pembuatan pupuk hijau 

organik dari daun pepaya. Penampilan e-book buku saku 

ditunjukkan oleh Gambar 4. 

 

Gambar 4. Cover E-Book Buku Saku 

Proses pembuatan pupuk hijau didapatkan dari studi 

literatur sebagai dasar dalam membuat e-book. Langkah 

pengerjaan proses pembuatan pupuk hijau dari daun pepaya 

diuraikan sebagai berikut. 

a. Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan. 

b. Daun pepaya sebanyak ±200 gram dicuci bersih tersebut 

kemudian ditiriskan air bekas cucian tersebut. Kemudian 
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daun pepaya dipotong kasar dengan ukuran standar (tidak 

terlalu besar dan tidak terlalu kecil). 

c. Siapkan 1 blender, lalu masukkan daun pepaya yang telah 

dipotong tadi bersama dengan air cucian beras sebanyak 

1.5 liter. Blender bersamaan keduanya hingga dirasa daun 

pepaya telah halus sempurna bersama air beras. 

d. Tuang hasil blender ke dalam sebuah wadah kosong 

bersih. Kemudian masukkan ±100 mililiter gula merah 

yang telah dicairkan sebelumnya. Aduk menggunakan alat 

pengaduk hingga gula merah cair menyatu dengan 

sempurna bersama hasil blender daun pepaya tersebut. 

e. Masukkan larutan tersebut ke dalam botol plastik ukurnan 

2 liter lalu tutup hingga rapat. Proses fermentasi alami akan 

terjadi selama butul tertutup rapat. 

f. Botol tersebut disimpan di tempat sejuk selama 7-8 hari 
dengan catatan bahwa setiap harinya perlu untuk 
melonggarkan sedikit tutup botol agar gas yang dihasilkan 
dari fermentasi dapat keluar. Hal ini bertujuan agar gas 
tersebut tidak mengendap dan menjadi pemicu 
meledaknya botol karena tekanan gas yang terlalu tinggi 
dari dalam botol. 

3. Video Potensi Desa 

Selain dibuat dalam bentuk e-book, potensi Desa 

Monggol juga dibuat dalam bentuk video yang berdurasi 

selama 8 menit 21 detik dengan bahasa dan pemaparan yang 

lebih menarik. Cuplikan video potensi desa yang dibuat 

ditunjukkan oleh Gambar5. 

 

Gambar 5. Cuplikan Video Potensi Desa 

4. Video Buku Saku 

Sama seperti video potensi desa, video buku saku yang 

berisi penjelasan lebih mendalam mengenai langkah-langkah 

pembuatan pupuk hijau berdasarkan literatur yang didapat. 

Cuplikan video buku saku ditunjukkan oleh Gambar 6. 

 

Gambar 6. Cuplikan Video Buku Saku 

5. Laporan Pengabdian 

Laporan pengabdian menceritakan latar belakang 

masalah, tujuan, pemaparan mengenai Desa Monggol, hingga 

proses lebih rinci mengenai pengerjaan dari semua output 

KKN. 

B. Pembahasan Pupuk Hijau 

Pupuk hijau dari daun pepaya tidak bisa dirasakan 
langsung manfaatnya. Pemberian pupuk hijau dari daun 
pepaya ini perlu diterapkan selama beberapa bulan barulah 
dapat dirasakan manfaatnya. Pupuk hijau tergolong sebagai 
pupuk organik karena terbuat dari bahan alami dan seperti 
yang diutarakan oleh Hartatik, Husnain, dan Widowati bahwa 
pupuk organik memiliki komposisi hara (fisika, kimia, 
biologi) yang bervariasi dan beragam sehingga manfaatnya 
tidak akan bisa dirasakan oleh tanaman secepat jika 
menggunakan pupuk kimia. Pupuk yang terbuat dari bahan 
alami (tanaman) terjamin aman bagi lingkungan dan akan 
cepat terurai oleh tanah.  

Cairan daun pepaya yang telah dicampur dengan gula 
merah cair dimasukkan ke dalam botol dan didiamkan selama 
beberapa hari dengan tujuan agar dapat terjadi proses 
fermentasi. Gula merah di sini memiliki fungsi sebagai reaktor 
alami karena mengandung glukosa alami yang merupakan 
sumber utama makanan bagi mikroorganisme yang akan 
tumbuh selama proses fermentasi berlangsung. Proses 
fermentasi berlangsung dari awal mula mikroorganisme yang 
akan melakukan dekomposisi pada senyawa organik yang 
terkandung dalam daun pepaya sehingga dapat menjadi 
senyawa yang lebih sederhana. Fermentasi organik ini 
berlangsung secara anaerob dimana proses mikroorganisme 
bekerja untuk mendekomposisi senyawa daun pepaya tidak 
memerlukan O2 atau oksigen sebagai perantaranya [11]. 

Proses fermentasi akan menghasilkan gas metana, karbon 
dioksida, hidrogen, nitrogen, dan hidrogen sulfida. Hasil 
reaksi ini termasuk dalam reaksi sederhana yang terjadi ketika 
mikroorganisme mulai bekerja menguraikan daun pepaya 
tersebut dengan dibantu booster berupa gula merah cair [12]. 
Reaksi kimia dari proses fermentasi sederhana daun pepaya 
menjadi pupuk hijau dipaparkan sebagai berikut. 

Bahan organik   
mikroorganisme

→          CH4+CO2+H2+N2+H2S 

Adanya inovasi dengan membuat pupuk organik dengan 
jenis pupuk hijau dapat memberikan manfaat bagi bidang 
pertanian di Desa Monggol. Widyabudiningsih, dkk dalam 
penelitiannya mengatakan bahwa adanya penggunaan pupuk 
organik cair dapat memberikan opsi bagi masyarakat untuk 
dapat mengurangi pupuk yang terbuat dari bahan kimia seperti 
KCl, NPK dan lainnya karena zat kimia ini jika bercampur 
terus menerus dengan tanah yang menjadi tempat tumbuhnya 
tanaman di lahan pertanian Desa Monggol dapat membasmi 
organisme alami yang ada di tanah tersebut [13]. 

Walaupun manfaat dari pupuk hijau tidak bisa dirasakan 
langsung karena memerlukan waktu yang lebih lama untuk 
berefek pada tanaman, namun jika dilihat dari segi harga, 
pupuk organik memiliki harga yang lebih murah jika 
dibandingkan dengan pupuk kimia. Pupuk organik memiliki 
harga Rp500/kg, sedangkan pupuk kimia memiliki harga 
Rp1.800/kg seperti yang dilansir oleh mediaindonesia.com 
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[14]. Harga ini merupakan harga pasar yang dijual bebas. 
Berbeda halnya jika masyarakat dapat membuat pupuk 
organik sendiri dengan memanfaatkan hasil pertanian berupa 
daun pepaya yang tidak banyak digunakan di Desa Monggol. 
Tentu hal ini akan sangat meminimalisir biaya pertanian di 
Desa Monggol karena berkurangnya penggunaan pupuk kimia 
yang dapat disubsidi oleh pupuk organik dengan jenis pupuk 
hijau. 

Penggunaan pupuk hijau sebagai bantuan subsidi untuk 
pupuk kimia bagi petani di Desa Monggol diharapkan dapat 
membuka wawasan dan ilmu baru bagi masyarakat bahwa 
mereka dapat menggunakan bahan-bahan hasil pertanian yang 
tidak hanya buah, tetapi juga bagian tanaman lainnya agar 
mempunyai value yang lebih tinggi sehingga dapat 
mengurangi biaya tetapi tetap mendapatkan manfaat untuk 
dapat menyuburkan tanaman di lahan pertanian Desa 
Monggol.  

C. Pengaplikasian Pupuk Hijau pada Lahan Pertanian 

Pupuk hijau yang telah dibuat dapat digunakan sebagai 
penyubur tanaman. Pengaplikasian pupuk hijau tersebut dapat 
dilakukan dengan dua metode yaitu penyiraman dan 
penyemprotan. Metode penyiraman dilakukan dengan cara 
mencampurkan pupuk hijau dengan air. Dibutuhkan 
perbandingan sebanyak 1:5 dimana 1 adalah pupuk hijau dan 
5 adalah air bersih tersebut. Lakukan penyiraman sebanyak 1-
2 kali seminggu menggunakan air pupuk hijau ini ke lahan 
pertanian. 

Metode penyemprotan dilakukan dengan cara 
mencampurkan pupuk hijau dengan air menggunakan 
perbandingan 1:10 dimana 1 berupa pupuk hijau dan 10 
berupa air. Masukkan cairan pupuk hijau tersebut ke dalam 
wadah penyemprot lalu semprot tanaman di sekitaran lahan 
pertanian di waktu pagi (06.00 – 09.00) ataupun sore hari 
(15.00 – 17.00) dikarenakan pada jam tersebut stomata akan 
terbuka dengan sempurna sehingga dapat menyerap pupuk 
hijau lebih maksimal. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil diskusi, dihasilkan output berupa 
Laporan Kelompok, E-book Potensi Desa Monggol, E-book 
Buku Saku, Video Potensi Desa Monggol, dan Video Buku 
Saku.  Desa Monggol juga memiliki berbagai potensi di 
bidang budaya seperti upacara adat, kesenian seperti musik 
dan tarian khas, pariwisata dengan adanya dua telaga, dan 
pertanian seperti peyaya, singkong, jagung, dan lain-lain. 
Namun, potensi paling besar berasal dari bidang pertanian 
karena lebih dari separuh masyarakat Desa Monggol bekerja 
sebagai petani. Salah satu hasil pertanian yang dihasilkan 
adalah tanaman pepaya. Pemaanfaatan tanaman pepaya di 
Desa Monggol masih dirasa kurang karena penduduk Desa 
Monggol hanya memanfaatkan buah pepaya saja karena 
memiliki nilai jual lebih dibandingkan bagian lainnya. 

Kurang adanya pemanfaatan pada bagian tanaman pepaya 
seperti daun dirasa dapat dijadikan sebagai potensi baru bagi 
masyarakat Desa Monggol dengan cara memanfaatkan daun 
pepaya untuk dijadikan sebagai pupuk hijau organik. Daun 
pepaya seperti pada tanaman lainnya terbukti memiliki 
banyak unsur hara yang dibutuhkan bagi tanah untuk 

menyuburkan tanaman. Oleh karena itu, dengan adanya 
penggunaan pupuk organik berupa pupuk hijau dapat 
memberikan manfaat lebih bagi lahan tani Desa Monggol 
serta mengurangi efek buruk yang diakibatkan oleh 
penggunaan pupuk kimia secara terus menerus. Semoga 
inovasi ini dapat diterapkan oleh masyarakat Desa Monggol 
sehingga dapat merasakan langsung manfaat yang diperoleh 
dari pembuatan dan penggunaan pupuk hijau organik dengan 
daun pepaya untuk menyuburkan lahan tani. 
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